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Abstrak  
Karies gigi merupakan suatu kerusakan terjdi pada jaringan keras gigi yang bermula dari email ke dentin 
berlanjut ke pulpa serta mempunyai etiologi multifaktorial  yang  merupakan interaksi antara host, 
mikroorganisme, substrat dan waktu. Mikroorganisme yang berperan sebagai penyebab karies gigi adalah 
streptococcus mutans. Streptococcus mutans merupakan bakteri gram positif yang dapat mengeluarkan 
toksin, merusak sel-sel penjamu dan bersifat aerob. Pencegahan karies gigi dapat dilakukan dengan cara 
menggosok gigi menggunakan pasta gigi yang mengandung bahan anti bakteri. Daya anti bakteri dalam 
pasta gigi dapat ditingkatkan menggunakan bahan herbal menggunakan pengaruh pasta gigi ekstrak 
strawberry (fragaria x ananassa duch) terhadap hambatan pertumbuhan streptococcus mutans. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pasta gigi ekstrak strawberry (fragaria x ananassa duch) 
terhadap hambatan pertumbuhan streptococcus mutans dan mengetahui konsentrasi pasta gigi ekstrak 
strawberry yang memiliki hambatan pertumbuhan streptococcus mutans yang paling besar. Jenis penelitian 
ini menggunakan eksperimental laboratories murni dengan rancangan post test only control group design. 
Penelitian menggunakan metode difusi sumuran yang terdiridari 6 kelompok perlakuan yang merupakan 
pasta gigi ekstrak strawberry dengan konsentrasi 12,5%, 25%, 50%, 100%, kontrol positif dan kontrol 
negatif. Zona hambat yang terbentuk disekitar lubang sumuran diukur menggunakan jangka sorong dengan 
satuan millimeter. Hasil penelitian dari pasta gigi ekstrak  strawberry (fragaria x ananassa duch) memiliki 
daya anti bakteri pada konsentrasi 12,5% (d= 18,30 mm), 25% (d= 19,28 mm), 50% (d= 20,44 mm) dan 
100% (d= 21,47 mm). Hasil uji anova satu jalur menunjukkan nilai p=0,000 (p0,05). Berdasarkan 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pasta gigi ekstrak Strawberry terbukti dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutanssecara in vitro. 
Kata Kunci: Pasta gigi ekstrak strawberry, Streptococcus mutans, karies gigi. 
 
Abstract 
Caries was damage that happen on hard tissue of tooth which start from email to dentin and continous to 
pulp and also have multifactorial etiology which is interaction between host, microorganism, substrat, and 
time. Microorganism which have role as cause of tooth caries was streptococcus mutans. streptococcus 
mutans was bacteri gram positif which can release the toxin, damage of cell of host dan aerobic. 
Prevention of caries can be done by brushing the teeth use tooth paste which contain antibacterial 
material. Antibacterial effect on tooth paste can be improved by herbal material strawberry extract in tooth 
paste (fragaria x ananassa duch) about barrier of growth streptococcus mutans. Aim of this research is 
understanding effect of strawberry extract on tooth paste (fragaria x ananassa duch) about barrier of 
growth of streptococcus mutans and understanding of consentration of tooth paste of strawberry extract 
which have the biggest barrier of growth streptococcus mutans. This research use true experimental 
laboratory with post test only control group design. The Research is using diffusion method with cakram 
disk which consist of 6 action group which is tooth paste of strawberry extract with consentration12,5%, 
25%, 50%, 100%, positif control, and negatif control. Barrier zone which have the shape around the hollof  
cakram disk using sliding caliper with millimeter. The result of this research is have antibacterial with 
consentration 12,5% (d= 18,30mm), 25% (d= 19,28mm), 50% (d= 20,44mm) dan 100% (d= 21,47mm). 
the result of anova test one way is showing score p=0,000 (p0,05). The conclusion tooth paste of 
strawberry extract proved can obstruct the growing of Streptococcus mutans by in vitro. 
Keywords:Tooth paste of strawberry extract,Streptococcus mutans, Tooth caries. 
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1. PENDAHULUAN  
Karies gigi adalah suatu kerusakan bersifat progesif dan akumulatif  terjadi pada jaringan keras gigi 
yang bermula dari email kedentin berlanjut kepulpa serta mempunyai etiologi multifaktorial yang 
merupakan interaksi antara host, mikroorganisme, substrat dan waktu (Kidd dan Bechal, 2012). 
Mikroorganisme yang paling berperan sebagai penyebab karies gigi adalah  Streptococcus mutans. 
Streptococcus mutans merupakan bakteri gram positif golongan Streptococcus viridians yang dapat 
mengeluarkan toksin, merusak sel-sel penjamu dan bersifat aerob (Crowin, 2008). Pasta gigi 
merupakan sediaan yang digunakan untuk membersihkan dan memoles permukaan gigi yang terdiri 
dari kalsium karbonat yang halus, zat abrasif, pelembab, bahan pengikat, bahan desensitasi, fluoride 
dan triclosan. Daya antibakteri dalam pasta gigi dapat ditingkatkan dengan menggunakan bahan 
herbal. Keuntungan menggunakan bahan herbal adalah murah, aman, tidak berbahaya dan mudah 
didapatkan dilingkungan sekitar (Laksmi, 2013). 
Strawberry merupakan salah satu tanaman herbal yang memiliki manfaat untuk 
menghilangkan bau mulut, memutihkan gigi, mencegah karies dan sebagai antibakteri. Bagian dari 
Strawberry yang dapat digunakan sebagai ekstrak adalah biji, kulit dan buah (Gunawan, 2003). 
Strawberry memiliki kandungan senyawa aktif berupa flavonoid. Flavonoid merupakan sekelompok 
antioksidan berupa polifenol yang terdiri dari antosianin, katekin, flavanon, flavon dan flavanl. 
Fungsi dari katekin adalah sebagai antibakteri, antioksidan dan antivirus. Katekin dapat menghambat 
pertumbuhan Streptococcus mutans melalui dua cara yaitu sebagai bakterisida dan menghambat 
proses glikosilasi bakteri. Katekin sebagai bakterisida dapat membunuh bakteri dengan cara 
mendenaturasi protein sel bakteri sehingga menyebabkan protein tidak mampu menjalankan 
fungsinya. Proses glikosilasi bakteri Streptococcus mutans dapat dihambat dengan katekin yang 
bekerja secara kompetitif  terhadap glukosiltransferase ( Erycesar, 2007). 
Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh pasta gigi ekstrak Strawberry (Fragaria x ananassa 
Duch)  terhadap hambatan pertumbuhan Streptococcus mutans secara in vitro. Manfaat penelitian ini 
adalah memberikan tambahan informasi ilmiah kepada masyarakat mengenai bahan herbal 
khususnya ekstrak  Strawberry yang dapat ditambahkan ke dalam pasta gigi yang dapat 
meningkatkan. 
Hipotesis ini adalah terdapat pengaruh pasta gigi ekstrak Strawberry (Fragaria x ananassa 
Duch) terhadap hambatan pertumbuhan Streptococcus mutansm dan pasta gigi ekstrak Strawberry 
(Fragaria x ananassa Duch) memiliki perbedaan hambatan pertumbuhan yang tidak signifikan 




2. METODE  
 
Jenis Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimental laboratories dengan rancangan post 
test only control group design.Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 
Kedokteran Hewan Universitas Gajah Mada pada bulan April- Mei 2016. Subjek penelitian ini 
adalah pasta gigi ekstrak Strawberry (Fragaria x ananassa Duch)  konsentrasi 12,5%, 25%, 50% 
dan 100%, sedangkan objek penelitian yang digunakan adalah bakteri Streptococcusmutans. 
Alat utama penelitian ini adalah Jangka sorong /sliding caliper, sedangkan alat penunjang 
antara lain inkubator, tabung reaksi, rak tabung reaksi, gelas beker, autoklaf, mikropipet, cawan petri, 
spuit injeksi, lampu spirtus, timbangan analitik, rotary evaporator, gelas ukur, pinset, ose streril, 
kaca pembesar, waterbath, alat penyerbuk, perforator. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain ekstrak strawberry (fragaria x 
ananassa duch), pasta gigi, bakteri streptococcus mutas, media mueller hinton agar ( mha), akuades, 
brain heart infusion (bhi), kapas dan kasa steril, air, standar suspensi mc farland ( 108 cfu/ml) etanol 
70%.  
Strawberry yang masih segar dan berwarna merah diperoleh dari salah satu perkebunan 
Tawangmangu. Strawberry (Fragaria x ananassa Duch) sebanyak 500 gram kemudian dicuci 
dengan air mengalir hingga bersih dan ditunggu hingga kering. Strawberry yang sudah kering lalu 
dibuat serbuk halus dengan cara dihancurkan menggunakan mesin penyerbuk dengan diameter 
lubang saringan 1mm. Serbuk Strawberry ditambahkan etanol 70% dan diaduk selama 30 menit 
secara merata, didiamkan 24 jam kemudian disaring. Hasil saringan yang diperoleh dipekatkan 
menggunakan rotary evaporator dengan suhu 700C. Ekstrak kental yang diperoleh dari hasil 
penguapan kemudian dituangkan ke dalam cawan porselin dan dipanaskan menggunakan waterbath 
pada suhu 700C. Hasil akhir ekstrak kental Strawberry kemudian dilakukan pengenceran dan diberi 
penambahan akuades steril hingga mencapai volume 20 ml. Bakteri Streptococcus mutans 
diinokulasi pada BHI kemudian diinkubasi dengan suhu 37o C selama 18-24 jam. BHI kemudian 
distandarisasi dengan standar Mc Farland agar setara dengan 108 CFU/ ml dengan menambahkan 
NaCL 0,85%. 
Uji daya antibakteri dilakukan dengan menyiapkan 24 cawan petri yang diisi media padat 
Mueller Hinton Agar. Media Mueller Hinton Agar pada tiap-tiap cawan petri tersebut diolesi bakteri 
Streptococcus mutas secar merata kemudian dibuat satu lubang sumuran dengan diameter 6mm. 
Seluruh cawan petri dibagi menjadi 6 kelompok dengan jumlah yang sama diberi label a,b,c,d dan e. 
Tiap-tiap lubang sumuran diisi bahan uji berupa pasta gigi ekstrak Strawberry konsentrasi 12,5%, 
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25%, 50%, 100%, kontrol positif dan kontrol negatif. Seluruh cawan petri yang telah diberi 
perlakuan selanjutnya diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37oC. 
Hasil dibaca setelah diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37oC dengan mengukur zona 
hambat yaitu daerah bening di sekeliling sumuran yang tidak terdapat pertumbuhan koloni bakteri. 
Pengukuran zona hambatan adalah dengan mengambil dua garis yang saling tegak lurus melalui titik 
pusat disk (O) dan satu garis bersudut 45o terhadap garis AB atau CD melalui titik pusat disk yang 
sama dengan AB atau CD. 
Data dianalisis menggunakan One Way Anova dengan tingkat kepercayaan 95%. Analisis 
data dilanjutkan dengan menggunakan uji Post Hoc LSD untuk mengetahui perbedaan masing-
masing kelompok perlakuan lainya. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian mengenai pengaruh pasta gigi ekstrak Strawberry(Fragaria x ananassa Duch) terhadap 
hambatan pertumbuhan Streptococcus mutans secara in vitro telah dilakukan. Hasil penelitian 
menunjukan adanya zona hambat di sekitar lubang sumuran pada setiap perlakuan. Berdasarkan hasil 
pengukuran tersebut didapatkan rata-rata diameter zona hambat tiap-tiap perlakuan seperti yang 
tertera pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Rata-rata diameter hambatan pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. 
Kelompok perlakuan N Diameter zona hambat 
(mean±SD)(mm) 
Ekstrak buah Strawberry 12,5% 4 18,30 ± 0,15 
Ekstrak buah Strawberry 25% 4 19,28 ± 0,13 
Ekstrak buah Strawberry 50% 4 20,44 ± 0,15 
Ekstrak buah Strawberry 100% 4 21.47 ± 0.30 
Kontrol positif 4 23,35 ± 0,30 
Keterangan : 
Mean    : rata-rata diameter zona hambat 
SD : standard deviasi 
N  : jumlah replikasi 
Tabel 4.1 menunjukan rata-rata diameter zona hambat pada semua kelompok perlakuan. Pasta gigi 
ekstrak Strawberry konsentrasi 12,5%, 25%, 50% dan 100% memiliki rata-rata diameter zona 
hambat bakteri Streptococcus mutans berturut-turut sebesar 18,30 mm, 19,28 mm, 20,44 mm, 21,47 
mm. Hasil tersebut mengambarkan peningkatan konsentrasi pasta gigi ekstrak Strawberry yang 
diiringi dengan peningkatan diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. 
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Kontrol positif memiliki rata-rata zona hambat yang lebih besar dibanding pasta gigi ekstrak 
Strawberry konsentrasi 12,5%, 25%, 50% dan 100%, yaitu sebesar 23,35 mm. 
Data yang telah diperoleh kemudian dilakukan uji normalitas menggunakan Saphiro-Wilk 
dengan nilai signifikan p>0,05 untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak sebagai 
salah satu syarat uji One Way Anova. Hasil uji normalitas menggunakan Saphiro-Wilk menunjukan 
bahwa seluruh data berdistribusi normal yang ditunjukan dengan nilai signifikasi p>0,05 pada tiap-
tiap kelompok perlakuan. Selanjutnya, data diuji menggunakan Levene test untuk mengetahui apakah 
data yang diuji memiliki varians yang sama (homogen) atau tidak sebagai sayarat untuk dilakukan 
uji One Way Anova. Hasil uji Levene menunjukan data yang diperoleh homogen karena nilai 
p=0,085 (p>0,05). Uji One Way Anova dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan hambatan 
pertumuhan bakteri Streptococcus mutans setelah diberi perlakuan dengan pasta gigi ekstrak 
Strawberry konsentrasi 12,5%, 25%, 50%, 100%  kontrol positif dan kontrol negatif. Hasil uji One 
Way Anova dapat dilihat pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Hasil uji One Way Anova 
 Sum of  
squares 
DF Mean square F Sig. 
Between 
Groups 
1472,048 5 294,410 7167,853 0,000* 
Within 
Groups 
0,739 18 0,041   
Total 1472,787 23    
Keterangan : 
*: terdapat perbedaan yang signifikan 
Hasil uji One Way Anova didapatkan nilai p=0,000 (p0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan bermakna pada hambatan pertumbuhan Streptococcus mutans setelah diberi 
perlakuan dengan pasta gigi ekstrak Strawberry konsentrasi 12,5%, 25%, 50%, 100%, kontrol positif 
dan kontrol negatif. 
Tahap berikutnya dilakukan uji Post Hoc LSD untuk mengetahui perbedaan daya hambat tiap-tiap 
kelompok yang satu dengan yang lainya. Hasil uji Post Hoc LSD (Least Significant Different) dapat 







Tabel 4.3 Hasil uji Post Hoc LSD 
Kelompok Perlakuan 
Pasta Gigi Ekstrak 
Strawberry 




12,5% - 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 
25% 0,000* - 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 
50% 0,000* 0,000* - 0,000* 0,000* 0,000* 
100% 0,000* 0,000* 0,000* - 0,000* 0,000* 
Kontrol positif 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* - 0,000* 
Kontrol negatif 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* - 
Keterangan :  
*: terdapat perbedaan yang bermakna (p0,05) 
Hasil uji Post Hoc LSD didapatkan nilai p0,05 pada masing-masing kelompok terhadap kelompok 
lainya. Hal ini menunjukan bahwa masing-masing kelompok perlakuan memiliki perbedaan 
hambatan pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans yang bermakna satu sama lain. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak buah Strawberry berpengaruh terhadap 
hambatan pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. Hasil uji One Way Anova menunjukkan  nilai 
p=0,000 (p0,05) serta adanya zona hambat di sekitar lubang sumuran yang berisi pasta gigi ekstrak 
Strawberry konsentrasi 12,5%, 25%, 50% dan 100. Pasta gigi Ekstrak Strawberry konsentrasi 
12,5%, 25%, 50% dan 100% memiliki rata-rata diameter zona hambat berturut-turut sebesar 18,30 
mm, 19,28 mm, 20,44 mm, 21,47 mm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasta gigi ekstrak 
Strawberry dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Erycesar (2007) membuktikan bahwa Strawberry dapat menghambat bakteri 
gram positif yaitu Streptococcus mutans. 
Perbedaan konsentrasi pasta gigi ekstrak Strawberry juga berpengaruh terhadap besar 
kecilnya daya hambat yang dihasilkan. Semakin tinggi konsentrasi  pasta gigi ekstrak Strawberry, 
semakin tinggi pula daya hambat bakteri Streptococcus mutans. Pengaruh konsentrasi ini dibuktikan 
melalui uji Post Hoc LSD yang menunjukkan perbedaan yang bermakna pada tiap-tiap konsentrasi. 
Tiap-tiap konsentrasi memiliki hambatan pertumbuhan yang berbeda secara signifikan. Pasta gigi 
ekstrak Strawberry konsentrasi 100% memiliki rata-rata diameter zona hambat yang paling tinggi, 
yaitu 21,47 mm, sedangkan  pasta gigi ekstrak Strawberry konsentrasi 50%, 25% dan 12,5% 
memiliki rata-rata diameter zona hambat berturut-turut sebesar 20,44 mm, 19,28 mm dan 18,30 mm.  
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Zona hambat terbesar dari pasta gigi ekstrak Strawberry yaitu pada  konsentrasi 100%. Zona hambat 
tersebut masih kecil dibandingkan dengan zona hambat yang dihasilkan kontrol positif menggunakan 
triclosan. Konsentrasi 100% memiliki rata-rata zona hambat sebesar 21,47 mm, sedangkan triclosan 
memiliki zona hambat sebesar 23,35 mm. Hasil uji Post Hoc LSD dengan tingkat kepercayaan 95% 
menunjukkan pasta gigi ekstrak Strawberry 100% dan triclosan memiliki hambatan pertumbuhan 
yang berbeda secara signifikan dengan nilai p=0,000 (p0,05).  
Triclosan digunakan sebagai kontrol positif pada penelitian karena Triclosan merupakan 
bahan antiseptik yang memiliki efek antibakteri yang paling efektif dibandingkan bahan antiseptik 
lainya.  Aktivitas antimikroba dari triclosan terdapat pada konsentrasi 0,2-2 % bersifat bakteriostatik. 
Mekanisme triclosan dengan cara menghambat biosintesis asam lemak pada bakteri serta 
menghambat kerja enzim. Triclosan tidak memiliki efek karsinogenik, mutagenik serta teratogenik 
(loho dan utami, 2007). 
Tanaman Strawberry(Fragaria x ananassa Duch) merupakan salah satu tanaman obat yang 
banyak ditemukan di Indonesia. Strawberry(Fragaria x ananassa Duch) memiliki kemampuan 
menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. Bakteri tersebut bakteri penyebab karies 
gigi di dalam rongga mulut. Aktivitas antibakteri dari Strawberry(Fragaria x ananassa Duch) terjadi 
karena adanya senyawa yang bersifat antibakteri seperti flavonoid, katekin dan tannin . 
Kandungan flavonoid pada pasta gigi ekstrak Strawberry memiliki  sifat antibakteri dengan cara 
menangkap radikal bebas, melepaskan atom hydrogen serta menghalangi reaksi oksidasi low density 
lipoprotein dalam tubuh (rahayuningsih, 2015). Mekanisme antibakteri flavonoid dengan cara 
menghambat sintesis asam nukleat dan fungsi membrane sitoplasma (hendra et al, 2011). 
Kandungan katekin pada pasta gigi ekstrak Strawberry dapat menghambat pertumbuhan 
Streptococcus mutans melalui dua cara yaitu sebagai bakterisida dan menghambat proses glikosilasi 
bakteri. Katekin sebagai bakterisida dapat membunuh bakteri dengan cara mendenaturasi protein sel 
bakteri sehingga menyebabkan protein tidak mampu menjalankan fungsinya. Proses glikosilasi 
bakteri Streptococcus mutans dapat dihambat dengan katekin yang bekerja secara kompetitif  
terhadap glukosiltransferase ( Erycesar, 2007). 
Kandungan tannin pada pasta gigi gigi ekstrak Strawberry dapat menghambat enzim 
Hydroxy Methylglutary-CoA reductase yang akan mensintesis kolestrol dan enzim ACAT memiliki 
tanggung jawab esterifikasi kolestrol di dalam tubuh. Aktivitas HMG-CoA reductase terhambat 
sehingga menyebabkan penurunan sintesis kolestrol di dalam hati (hendra et al, 2011). 
Flavonoid, katekin dan tanin yang terdapat di dalam ekstrak Strawberry bekerja secara sinergis 
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. Hasil penelitian yang telah diteliti 
mebuktikan bahwa pasta gigi ekstrak Strawberry berpengaruh terhadap hambatan pertumbuhan 
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Streptococcus mutan. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi pasta gigi ekstrak 
Strawberry maka semakin besar diameter zona hambat yang terbentuk dan semakin rendah 
konsentrasi pasta gigi ekstrak Strawberry maka semakin kecil diameter zona hambat yang terbentuk. 
4. PENUTUP  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan antara lain: Pasta gigi ekstrak 
Strawberry (Fragaria x ananassa Duch) berpengaruh  terhadap hambatan pertumbuhan bakteri 
Streptococcus mutans. Pasta gigi ekstrak Strawberry (Fragaria x ananassa Duch) konsentrasi 100% 
memiliki daya hambat paling besar terhadap hambatan pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. 
Triclosan  memiliki daya hambat yang lebih besar dibanding pasta gigi  ekstrak Strawberry (Fragaria 
x ananassa Duch) konsentrasi 100%. 
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